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ABSTRAK  

  

Muthia faridah marbun, Npm 2002070008, "Pengaruh Program Kampus 

Mengajar Terhadap Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa FKIP UMSU 

" 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh program kampus mengajar 

terhadap kesiapan mahasiswa dalam menjalankan tugas sebagai guru.  

Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya pendidikan yang berkualitas 

dan peran guru yang profesional dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

indonesia. Kesiapan mengajar merupakan kondisi yang harus dimiliki oleh calon 

guru, yang mencakup kemampuan fisik dan mental yang memadai, serta 

penguasaan kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan tugas utama sebagai 

pendidik dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode dalam Penelitian ini 

menggunakan pendekatan  kuantitatif dengan pendekatan survei untuk 

mengumpulkan data dari mahasiswa FKIP UMSU yang terlibat dalam program 

kampus mengajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kesiapan mahasiswa dalam mengajar, dengan 

fokus pada pengembangan keterampilan 4c (berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

dan komunikasi) yang sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan saat ini 

penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan 

mengajar, baik dari faktor internal seperti minat dan motivasi, maupun faktor 

eksternal yang berkaitan dengan lingkungan pendidikan dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kebijakan pendidikan di indonesia, serta mendorong mahasiswa untuk lebih siap 

dan profesional dalam menjalankan peran sebagai guru di masa depan secara 

keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya program kampus mengajar 

dalam mempersiapkan calon guru yang berkualitas, yang pada gilirannya akan 

berpengaruh positif terhadap 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

        Perkembangan pendidikan di Indonesia merupakan kegiatan sosial yang 

memiliki peranan yang penting di kehidupan manusia. Pendidikan merupakan 

kegiatan memberikan pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan kepada peserta 

didik. Hal ini sesuai dengan undang – undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional, Pendidikan juga menjadi usaha dan 

terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran. Seiring 

kemajuan zaman, sistem pendidikan dari waktu ke waktu akan menghadapi 

banyak tantangan yang memerlukan berbagai metode dalam pengelolaannya 

(Abdurahman et al., 2023). Maka dari itu, pendidikan diharapkan dapat terus 

berinovasi sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

berkembang pesat secara eksponensial yang memiliki peran penting bagi 

kehidupan manusia.  

        Pencapaian pendidikan memerlukan tenaga pengajar profesional, seorang 

guru yang profesional sebelum mengajar harus mempunyai kesiapan mengajar 

yang matang. Kesiapan  mengajar  adalah  kesiapan  menjadi  guru,  suatu 

kondisi mahasiswa calon guru dilihat dari kemampuannya yang membuatnya siap 

untuk melaksanakan tugas utama. Sebagai guru yang dapat dilihat melalui 

pemahaman kompetensi guru, maka dari itu kualitas pendidikan secara langsung 

terkait dengan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Pendidikan akan mencapai 

kualitas yang baik jika didukung oleh sumber daya manusia yang unggul, dan 
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sebaliknya, sumber daya manusia suatu negara akan memiliki kualitas yang 

baik jika didukung oleh sistem  pendidikan yang baik   (Adisti et al., n.d.)  

        Kesiapan menjadi guru sangatlah penting, karena untuk menjadi seorang 

guru yang profesional harus memiliki kemampuan maksimal dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai seorang guru. Menurut Dalyono dalam (Mayangsari & Safitri, 

2018) Kesiapan adalah kondisi di mana seseorang memiliki kemampuan fisik dan 

mental yang memadai. Kesiapan fisik meliputi tenaga yang cukup dan kesehatan 

yang baik, sedangkan kesiapan mental mencakup minat dan motivasi yang cukup 

untuk melaksanakan suatu kegiatan. Karena Mutu pendidikan sangat bergantung 

pada kesiapan menjadi guru. Yang meliputi, guru yang berkualitas, guru yang 

profesional, sukses dan bermartabat. Oleh karena itu untuk menjadi seorang guru 

yang profesional harus menempuh pendidikan minimal S1.  

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (FKIP UMSU) membekali mahasiswanya sebagai calon guru 

dengan memberikan mereka banyak pengetahuan dan keterampilan pedagogik, 

baik dalam proses mengajar maupun dalam program pendukung lainya. FKIP 

UMSU mengelola tujuh program studi diantaranya adalah Program Studi 

Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Matematika, Program Studi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia, Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar dan Program Studi Bimbingan dan Konseling.  Sebagai 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) seluruh program studi ini 

telah membekali mahasiswanya untuk menjadi guru melalui berbagai mata kuliah 
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pendidikan diluar dari mata kuliah kompetensi inti penciri program studi.          

Kesiapan menjadi guru harus dibentuk mulai duduk di bangku kuliah yaitu 

mulai masih menjadi calon guru (Anggita & Hayati, 2024). Kesiapan calon guru 

sangat menentukan kualitas guru nantinya, semakin berkualitas gurunya maka 

akan semakin berkualitas mutu pendidikan. Kesiapan menjadi guru dengan 

kemampuan maksimal harus dimiliki untuk melaksanakan tugas utamanya jadi 

seorang guru profesional. Jadi, setiap mahasiswa jurusan pendidikan harus benar-

benar menyiapkan dirinya, membekali dirinya untuk siap menjadi seorang guru 

yang berkualitas.  

Berdasarkan survey yang dilakukan terhadap 30 mahasiswa FKIP UMSU 

menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa yang mengemukakan belum siap 

menjadi guru profesional dikarenakan kurangnya kepercayaan diri untuk 

mengajar, kepercayaan diri ini dipengaruhi oleh bagaimana mereka menghargai 

dirinya sendiri dan terdapat anggapan pula menjadi seorang guru cukup sulit, 

dikarenakan harus melanjutkan ke PPG (Pendidikan Profesi Guru) sedangkan 

untuk menyelesaikan PPG ini membutuhkan waktu yang cukup banyak. Berikut 

hasil survey yang dilakukan kepada 30 mahasiswa FKIP UMSU terkait kesiapan 

menjadi guru. 
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Tabel 1.1 

Prasurvey Kesiapan Menjadi Guru pada Mahasiswa FKIP UMSU 

 

No Pernyataan Ya (%) Tidak (%) 

1 Mampu mengelola pembelajaran untuk diajarkan 12 40% 18 60% 

2 Memiliki kepribadian sebagai calon guru 15 50% 15 50% 

3 Kemampuan memberikan kesempatan berkomunikasi 

ilmiah secara bebas dan terarah kepada setiap peserta 

didik mengenai materi pembelajaran 

20 66% 10 34% 

4 Kemampuan mentaati dan melaksanakan kewajiban 

sebagai seorang guru profesional. 

18 60% 12 40% 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kesiapan menjadi guru pada 

mahasiswa FKIP UMSU masih rendah. Kesiapan yang rendah ini berdampak 

tidak baik, karena mahasiswa lulusan jurusan kependidikan merupakan calon 

guru. Mahasiswa calon guru diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

pendidikan, namun jika dipaksakan menjadi guru akan berdampak tidak baik pada 

proses pembelajaran yang mempengaruhi ketercapaian tujuan pembelajaran dan 

kualitas pendidikan. Dampak lain dari ketidaksiapan mahasiswa menjadi guru 

yaitu mahasiswa tersebut harus mencari pekerjaan lain diluar profesi keguruan, 

sehingga mahasiswa tersebut harus memiliki kompetensi lain agar dapat bersaing 

mendapatkan pekerjaan selain di bidang keguruan.  

Menurut (Wafa & Kusmuriyanto, 2020) adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesiapan mengajar adalah faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 

intern adalah faktor yang bersumber dari dalam diri manusia yaitu minat, bakat, 

intelegensi, kemandirian, kreatifitas, penguasaan ilmu pengetahuan, dan motivasi. 

Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang bersumber dari luar manusia yaitu 
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informasi yang diperoleh, lingkungan tempat tinggal, sarana dan prasarana 

belajar, pengalaman praktik lapangan, dan latar belakang mahasiswa.  

Salah satu program yang dirancang oleh pemerintah untuk menarik 

peminatan mahasiswa terhadap profesi guru adalah program kampus mengajar 

yang menjadi salah satu program yang terdapat dalam kurikulum Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM). Program MBKM yang diterapkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan dengan tujuan memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk merasakan pengalaman belajar tambahan dan meningkatkan 

keterampilan mereka diluar lingkup program studi atau kampus. Program tersebut 

telah membuka jalan untuk studi tanpa batas dan mempersiapkan mahasiswa 

untuk menjadi sumber daya manusia yang tangguh dan berkontrubusi sebagai 

talenta unggul ke pangkalan bakat (talent pool) nasional maupun internasional. 

Hal tersebut juga merupakan upaya guna menjawab tantangan global dan 

mempersiapkan pemimpin dengan semangat kebangsaan yang tinggi 

(Kusumawardani et al., 2024). 

Semenjak diluncurkan di tahun 2020, program MBKM ini telah menunjukkan 

angka capaian adopsi serta implementasi yang cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 

meningkatnya jumlah mahasiswa yang mengambil kegiatan belajar diluar prodi, baik 

dalam kampus , diluar kampus, mau pun pembelajaran diluar kampus : 

Manggang/praktek industri, bela negara, proyek di desa, pertukaran mahasiswa, 

penelitian/riset, wirausaha, studi/proyek independen, proyek kemanusiaan, mengajar 

di sekolah (Kusumawardani et al., 2024). 
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Adapun menurut (Anandha & Susanto, 2023) kampus mengajar sangat 

membutuhkan kemampuan mahasiswa untuk memajukan pembelajarannya, yang 

membantu mahasiswa mencapai kompetensi dengan memiliki 4C (Berpikir Kritis, 

Kreativitas, Kolaborasi dan komunikasi). (Hastangka & Hidayah, 2023) 

Menyatakan jika dalam manajemen pendidikan strategi dan sistem yang permanen 

dalam institusi pendidikan sangat diperlukan. Oleh karena itu, dalam 

implementasi kebijakan MBKM orientasi dan substansi dalam kebijakan 

pendidikan seharusnya dapat mengakomodir perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengendalian kebijakan MBKM sehingga dapat terwujud 

pembelajaran yang efektif, fleksibel serta relevan dengan situasi dan kondisi dunia 

pendidikan di Indonesia. (Meilia & Erlangga, 2022). 

Menurut Anwar Makarim (2022)  program kampus mengajar adalah salah 

satu kegiatan dari program kampus merdeka yang melibatkan mahasiswa di setiap 

kampus seluruh Indonesia dan dari berbagai latar belakang pendidikan, untuk 

berkontribusi dalam sektor pendidikan terutama dalam proses pengajaran di 

sekolah, terkhusus dalam jenjang Sekolah Dasar (SD) maupun sekolah menengah 

pertama (SMP). Program kampus merdeka sendiri merupakan, perpanjangan dari 

program merdeka belajar yang masih hangat diperbincangkan di bidang 

pendidikan, kampus merdeka memberikan mahasiswa kebebasan untuk tiga 

semester mencari pengalaman belajar di luar jurusan atau kampusnya, tidak lepas 

dari statement ini, merupakan langkah terciptanya peningkatan kualitas pendidikan 

(Siburian & Nurlaili, 2023). 
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Menyikapi program pemerintah tersebut, FKIP UMSU ikut berkontribusi 

secara aktif menawarkan berbagai program MBKM tersebut untuk diikuti oleh 

mahasiswa. Salah satu yang aktif  ditawarkan bagi mahasiswa calon guru di FKIP 

UMSU adalah program kampus mengajar. Adapun data mahasiswa FKIP UMSU 

yang mengikuti Program kampus mengajar, khususnya angkatan ke-7 di tahun 

2024 ini sebanyak 34 orang. Jumlah mahasiswa FKIP UMSU yang telah 

mengikuti program kampus mengajar mulai dari angkatan I sampai VII sebanyak 

708 orang. 

       (S & Fauzi, 2024) Program Kampus mengajar yang di tawarkan FKIP UMSU 

kepada mahasiswa ini merupakan inisiatif yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman praktis kepada mahasiswa dalam dunia pendidikan, sekaligus 

membantu memperbaiki kualitas pendidikan yang dibutuhkan.   

Keterkaitan antara program kampus mengajar dan kesiapan mahasiswa 

menjadi guru: memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengajar dan 

berinteraksi langsung dengan siswa di lapangan, Mahasiswa dapat menerapkan 

teori - teori pendidikan yang telah dipelajari selama perkuliahan dalam konteks 

nyata, Pengembangan keterampilan mengajar : komunikasi, manajemen kelas, dan 

adaptasi metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Keterampilan ini 

esensial untuk kesiapan mereka menjadi guru profesional, pemahaman konteks 

pendidikan termasuk perbedaan dalam infrastruktur, sumber daya, dan kebutuhan 

siswa di berbagai daerah. Hal ini membantu mereka dalam merancang pendekatan 

pengajaran yang lebih inklusif dan adaptif, peningkatan motivasi dan komitmen 

terhadap profesi sebagai guru. Melihat dampak positif dari pengajaran mereka 
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pada siswa dapat memperkuat keputusan mereka untuk melanjutkan karir di 

bidang pendidikan.  

Program kampus mengajar bertujuan memberikan dampak positif bagi 

mahasiswa dalam hal peningkatan soft skills berupa kemampuan dalam 

komunikasi, adaptabilitas karir, kepemimpinan, inovasi dan kolaborasi. Program 

kampus mengajar meningkatkan soft skills mahasiswa sebagai calon guru, yakni 

perilaku interpersonal yang dibutuhkan dalam upaya pengembangan dan 

pengoptimalkan kinerja sehingga berpengaruh pada tingkat keberhasilan dan 

kesuksesan mahasiswa tersebut di masa depan.  

Program kampus mengajar membantu mahasiswa mempersiapkan diri 

menjadi guru yang lebih siap dan efektif dengan memberikan mereka pengalaman 

langsung dan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan 

dalam profesi pendidikan. Kampus mengajar merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan bagi mahasiswa jurusan kependidikan yang diselenggarakan 

kementerian pendidikan dan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pengalaman mahasiswa untuk menjadi guru atau tenaga pendidik. Dengan adanya 

program kampus mengajar ini mahasiswa di didik untuk mengaplikasikan 

keahlian ilmu pengetahuannya.  

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai,” Pengaruh Program Kampus mengajar Terhadap Kesiapan Menjadi 

Guru Pada Mahasiswa FKIP UMSU” sejauh akses peneliti lakukan, belum ada 

peneliti lain yang meneliti sampel yang sama dengan sampel yang peneliti teliti.  
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1.2. Identifikasi Masalah 

        Berdasarkan latar belakang masalah terdapat beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Mahasiswa belum siap menjadi guru profesional dikarenakan kurangnya 

kepercayaan diri untuk mengajar di depan kelas. 

2. Terdapat anggapan bahwa menjadi seorang guru cukup sulit, dikarenakan 

harus melanjutkan ke program PPG (Pendidikan Profesi Guru) yang 

membutuhkan waktu yang cukup banyak,  

3. Mahasiswa belum mampu mengelola pembelajaran dengan baik dan  belum 

memiliki kepribadian sebagai calon guru sesuai dengan tuntutan 

kompetensi guru yang profesional, 

4. Kesiapan menjadi guru pada mahasiswa FKIP UMSU masih rendah karena 

belum mampu  melakukan komunikasi ilmiah secara bebas dan terarah 

kepada setiap peserta didik mengenai materi pembelajaran serta belum 

merasa bisa mentaati dan melaksanakan kewajiban sebagai seorang guru 

professional. 

5. Masih ada mahasiwa yang kurang meningkatkan soft skill, terlihat pada 

perilakunya, baik saat berinteraksi dalam situasi sosial, keterampilan 

dalam berbahasa, kebiasaan diri ataupun sifat-sifat penting untuk 

mendukung perilaku tersebut. 

6. Mahasiswa belum mampu menganalisis dan menyelesaikan suatu 

permasalahan yang ada di lingkungannya dengan baik.  
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1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, 

penelitian ini akan dibatasi pada “Program Kampus mengajar dan Kesiapan 

Mahasiswa FKIP UMSU. Mahasiswa yang diteliti adalah mahasiswa yang telah 

mengikuti program  kampus mengajar pada angkatan 6 tahun  2020. Indikator 

variabel kesiapan menjadi guru yang diteliti adalah kesiapan pada kompetensi 

mengajar berdasarkan kompetensi pendagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi professional. 

1.4. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang di tetapkan 

adalah “Apakah ada pengaruh Program Kampus mengajar Terhadap Kesiapan 

Menjadi Guru Pada Mahasiswa FKIP UMSU?” 

1.5. Tujuan Penelitian 

        Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah “Untuk mengetahui pengaruh Program Kampus mengajar Terhadap 

Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa FKIP UMSU”. 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang berarti bagi pihak 

yang terkait. Manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini, 

yakni: 
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a. Mampu memotivasi mahasiswa khususnya mahasiswa calon guru untuk 

meningkatkan kesiapan mengajar dan terjun langsung menjadi seorang 

pendidik. 

b. Memberikan pengalaman dan menambah pengetahuan mengenai 

program kampus mengajar. 

c. Informasi akan program kampus mengajar dapat menjadi tolak ukur 

mahasiswa FKIP terhadap kesiapan menjadi seorang guru. 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di FKIP UMSU serta 

mempersiapkan mahasiswa FKIP untuk menjadi guru yang siap 

menghadapi tantangan di dunia pendidikan. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi peserta didik dan institusi 

pendidikan, tetapi juga memberikan sumbangan teoretis yang berharga 

bagi pengembangan ilmu pendidikan secara umum. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kerangka Teoritis 

2.1.1. Kesiapan Menjadi Guru 

6.1.1.1 Pengertian Kesiapan Menjadi Guru 

           Menurut (Mohamed et al., 2016), kesiapan mahasiswa 

menjadi guru menggambarkan kompetensi dengan kinerja 

pekerjaan baik itu secara umum pada ranah pendidikan maupun 

secara khusus pada kegiatan pembelajaran dikelas. Kesiapan 

mahasiswa menjadi guru ini mencakup kondisi yang matang atau 

mumpuni pada aspek kemampuan maupun responnya terhadap 

suatu hal yang sedang dihadapi saat ini maupun yang akan datang  

(Rokhim & Prakoso, 2022) 

Sementara menurut (Indra Maipita, 2018) kesiapan menjadi 

guru diartikan sebagai penguasaan diri setiap calon guru atas 

kemampuan (baik itu fisik, mental, penguasaan materi), bakat, 

serta sikap yang berhubungan dan selaras dengan kompetensi 

utama profesi guru. Jika dikaitkan dengan kompetensi inti yang 

harus dimiliki oleh seorang guru berdasarkan UU Republik 

Indonesia Nomor 14 (2005) pasal 10 disebutkan terdapat empat 

kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional. Maka dari itu, kesiapan ini memerlukan adanya upaya 

secara terus-menerus untuk membekali potensi diri sesuai dengan 

13 
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kriteria dan atau kompetensi calon guru yang baik sehingga dapat 

maksimal menggapai tujuan pendidikan dan harapan yang 

diinginkan. Sesuai dengan bunyi hukum kesiapan (the law of 

readiness) yaitu proses akan mencapai hasil yang baik apabila 

adanya kesiapan individu dalam mengasah diri, dan individu yang 

siap akan dapat berperilaku dengan maksimal sehingga 

memunculkan rasa puas (Amsari, 2018)  

Jadi dapat disimpulkan bahwa kesiapan menjadi guru 

merupakan suatu kondisi dimana seseorang sudah siap untuk 

menghadapi segala situasi sebagai pengajar dan memiliki bekal 

yang cukup untuk melaksanakan pengajaran dengan segala 

kompetensi yang dimiliki serta memenuhi persyaratan sebagai 

guru. 

6.1.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Menjadi 

Guru 

 Berikut faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan kerja 

termasuk kesiapan menjadi guru menurut (Darce Pool, L & Swell, 

2020)  beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja menjadi 

guru yaitu:  

1. Career development learning (pembelajaran pengembangan 

karir). Kegiatan CDL membantu siswa untuk mengeksplorasi 

hal-hal penting aspek karir masa depan seperti meningkatnya 

penggunaan kecerdasan buatan di tempat kerja dan pentingnya 
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hidup dan bekerja dengan cara yang berkelanjutan. Tujuan dari 

CDL ialah memastikan mahasiswa dipersiapkan dengan baik 

kelak dalam pekerjaannya. 

2. Experience (pengalaman). Pengalaman hidup maupun kerja 

sangat penting untuk membekali mahasiswa sehingga 

memperoleh kesempatan dan gambaran untuk meningkatkan 

tingkat kesiapan termasuk kualitas kerjanya.  

3. Degree subject knowledge, understanding and skill (gelar 

pengetahuan, pemahaman dan keterampilan). Bagi sebagian 

besar memasuki perguruan tinggi umumnya dianggap sebagai 

keinginan untuk mempelajari mata pelajaran tertentu secara 

mendalam dan untuk memperoleh kualifikasi gelar yang 

kemudian akan mengarah pada peningkatan kualitas kerja. 

4. Generic skill (keterampilan umum). Istilah 'generik' juga dikenal 

sebagai 'inti', 'kunci', 'dapat ditransfer', sementara istilah 

'keterampilan' sering digunakan secara bergantian dengan 

'kemampuan', 'kompetensi', 'atribut', 'tingkatan' atau 'hasil 

pembelajaran'. Generic skill digunakan untuk mewakili 

keterampilan yang dapat mendukung studi dalam disiplin ilmu 

apapun dan dapat ditransfer ke berbagai konteks, baik di 

perguruan tinggi maupun di tempat kerja.  

5. Emotional intelligence (kecerdasan emosional). Kecerdasan 

emosional mencakup kemampuan untuk merasakan emosi, 
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mengakses dan menghasilkan emosi yang dapat membantu 

pemikiran, bagaimana memahami emosi dan pengetahuan 

emosional, sehingga mampu mengatur emosi dan intelektual 

secara reflektif. Kecerdasan emosional mendukung sejumlah 

faktor penting dalam elemen lainnya. 

 (kning dan yorke, 2022) diantaranya sebagai berikut:  

1. Understanding  

Understanding disini dimaknai sebagai pemahaman yang baik 

atas pengetahuan-pengetahuan (knowledge) yang dibutuhkan 

pada bidang pekerjaan tertentu. Melalui pengetahuan yang 

benar-benar dipahami dan dikuasai, individu akan lebih siap 

untuk bekerja termasuk bagaimana seorang guru maupun calon 

guru dalam mengajar, mendidik peserta didik, mengelola 

pembelajaran, mengembangkan keterampilan, dan lain 

sebagainya.  

2. Skill  

Secara garis besar skill atau keterampilan dibagi menjadi dua 

bentuk, yaitu softskill dan hardskill. Softskill merujuk pada 

kemampuan interpersonal, kepemimpinan, dan komunikasi 

yang melibatkan aspek emosional dan sosial. Sedangkan 

hardskill mencakup keterampilan teknis dan spesifik yang 

dapat diukur secara langsung. Seseorang yang memiliki 

keterampilan cenderung lebih siap untuk mengemban tugas 
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atau tanggung jawab tertentu. 

3. Efficacy Belief  

Efficacy belief merupakan bentuk keyakinan pada kemampuan 

yang dimiliki untuk dapat menuntaskan dan melakukan 

pekerjaan. Efficacy belief yang tinggi dapat membantu 

seseorang memaksimalkan kemampuannya seberapa pun 

besarnya karena tidak berorientasi pada tingginya kemampuan, 

melainkan kegigihan dalam berusaha dan efisien dalam 

mengatasi suatu persoalan. 

4. Metacognition  

Metacognition merupakan kapasitas untuk merenungkan dan 

memahami proses pemikiran sendiri. Ini mensyaratkan sadar 

akan pikiran seseorang, membangun hubungan antara ide - ide, 

dan mengawasi kegiatan kognitif. Pada dasarnya, metakognisi 

memungkinkan individu untuk merenungkan bagaimana 

mereka memperoleh pengetahuan dan mengatasi tantangan, 

sehingga meningkatkan kemampuan kognitif secara 

keseluruhan. Dengan demikian, faktor-faktor yang 

memengaruhi kesiapan berkarir menjadi guru meliputi career 

development learning, experience, degree subject knowledge, 

understanding and skill, generic skill, dan emotional 

intelligence.  
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6.1.1.3 Indikator Kesiapan Menjadi Guru 

 Guru harus mencapai tingkat penguasaan yang memadai atas 

kompetensikompetensi yang diperlukan agar menjadi kompeten 

dan siap menghadapi tantangan pekerjaan (Mohamed et al., 2016)         

Indikator kesiapan menjadi guru dapat dilihat dari standar 

kompetensi pendidik yang harus dimiliki oleh seorang guru 

berdasarkan Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 

tahun 2007  (Yasin, 2022)sebagai berikut:  

1. Kompetensi Pedagogik  

Berdasarkan UU No. 14 tahun 2005 kompetensi pedagogik 

merupakan kemampuan yang mencakup pengelolaan 

pembelajaran peserta didik. Kompetensi ini terdiri dari 

menyusun rencana pembelajaran yang komprehensif, 

menggunakan metodologi pengajaran yang sesuai, mengevaluasi 

kemajuan siswa, dan menyesuaikan pendekatan untuk 

mengakomodasi beragam kebutuhan pembelajaran. Guru yang 

menunjukkan kompetensi pedagogik yang kuat dapat 

membangun lingkungan belajar yang positif dan kondusif bagi 

pemahaman dan keberhasilan siswa.  

2. Kompetensi Kepribadian  

Berdasarkan UU No. 14 tahun 2005 kompetensi kepribadian 

mencakup kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak 
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mulia, arif, berwibawa dan dapat diteladani peserta didik. 

Kompetensi ini berkaitan dengan kualitas, nilai, dan sikap guru 

sehingga pengajaran menjadi efektif. Guru perlu memiliki 

ambisi, integritas, dan komitmen yang teguh terhadap 

profesinya. Kompetensi kepribadian yang kuat akan membuat 

guru tersebut menjadi teladan yang positif, dan menumbuhkan 

suasana belajar yang mendukung.  

3. Kompetensi Sosial  

Berdasarkan UU No. 14 tahun 2005 kompetensi sosial 

mencakup kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif dan efisien dengan masyarakat secara umum. Guru harus 

mampu berkomunikasi dengan baik, sadar budaya, dan membina 

hubungan yang positif. Guru dengan kompetensi sosial yang 

tinggi membangun lingkungan pembelajaran yang kolaboratif, 

membina komunikasi terbuka dan saling menghormati. 

4. Kompetensi Profesional  

Berdasarkan UU No. 14 tahun 2005 kompetensi profesional 

mencakup kemampuan penguasaan materi ajar secara luas dan 

mendalam. Kompetensi profesional berkaitan dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan standar etika yang penting 

untuk pembelajaran. Guru harus mampu mengikuti  

perkembangan penelitian pendidikan, penggunaan teknologi, 

partisipasi aktif, dan patuh terhadap prinsip-prinsip etika. Guru 
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yang kuat secara konsisten pada kompetensi profesional dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan dan berkontribusi terhadap 

peningkatan berkelanjutan profesi guru. 

  Dengan demikian pengukuran kesiapan mahasiswa untuk 

berkarir menjadi guru pada penelitian ini akan menggunakan empat 

indikator, diantaranya kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional. 

2.1.2. Program Kampus mengajar  

2.1.2.1 Pengertian Program Kampus mengajar 

(Prasandha & Utomo, 2022) Kampus mengajar adalah 

bagian dari program Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang 

kegiatannya yaitu mengajar di sekolah dasar dan sekolah 

menengah pertama sebagai mitra guru berada didekat domisilinya 

diseluruh Indonesia termasuk wilayah 3T (Terdepan ,Tertinggal, 

dan Terluar). Sekolah yang menjadi sasaran dalam pelaksanaan 

program kampus mengajar adalah sekolah yang masih mempunyai 

akreditasi C, disini mahasiswa peserta Kampus mengajar 

membantu proses pembelajaran terkhusus mengenai literasi, 

numerisasi, administrasi, dan adaptasi teknologi.  

Program Kampus mengajar merupakan bagian dari program 

yang diselenggarakan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia yaitu Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) bertujuan untuk memberdayakan mahasiswa agar ikut 
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berkontribusi dalam pendidikan Indonesia dengan membantu 

proses pembelajaran di sekolah dasar ataupun sekolah menengah 

pertama di sekitar lingkungan tempat tinggal mereka  (Apriyani, 

2022). Dalam hal ini mahasiswa melaksanakan aktivitasnya bukan 

untuk mengambil peran dari guru dalam mengajar namun 

mahasiswa hanya sebagai mitra untuk membantu mengajar dan 

sebagai pelengkap untuk memperkaya materi serta strategi dalam 

menjalankan pembelajaran.  

Pelaksanaan program Kampus mengajar ini memberikan 

kesempatan mahasiswa untuk belajar dan mengembangkan diri 

melalui aktivitas diluar perkuliahan selama satu semester. Kampus 

mengajar merupakan program dari kampus merdeka yang 

bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengembangkan diri dan mengasah kompetensi serta 

keterampilannya melalui aktivitas dan kreativitas diluar lingkup 

perkuliahan  (Malyana, 2020). 

Menurut (Suprima et al., 2023) program Kampus mengajar 

merupakan bagian dari kebijakan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) yang dipandang sebagai upaya nyata untuk 

memajukan pendidikan dasar di Indonesia agar bisa mengikuti 

perkembangan jaman yang semakin maju. Program Kampus 

mengajar merupakan salah satu program MBKM bermitra dengan 

sekolah dasar yang terdampak Covid-19 yang memiliki tujuan 
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untuk memberikan kesempatan dan peluang bagi mahasiswa dalam 

dunia pendidikan yaitu dengan belajar diluar kampus serta 

mengembangkan inovasi teknologi bersama dengan guru  (Suwanti 

et al., 2022) . 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka merupakan suatu 

program yang dicanangkan oleh Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi untuk mendorong mahasiswa 

meningkatkan kompetensi dan keterampilan yang dimiliki serta 

menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang tidak 

membatasi mahasiswa dalam pemenuhan kebutuhan belajar untuk 

bekal memasuki dunia kerja nantinya. Program ini memberikan 

kesempatan bagi para mahasiswa untuk memilih mata kuliah diluar 

program studi dalam satu perguruan tinggi yang sama ataupun 

berbeda, memilih program studi yang sama dalam perguruan tinggi 

yang berbeda dan pembelajaran yang dilakukan di luar perguruan 

tinggi.  

Merdeka Belajar Kampus Merdeka menawarkan berbagai 

program seperti Magang Bersertifikat, Pertukaran Mahasiswa 

Merdeka, Kampus mengajar, Studi Independen, KKN Tematik, 

Riset dan Penelitian. Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka 

dapat mengambil disimpulkan bahwa pelaksanaan program 

Kampus mengajar adalah program yang diselenggarakan oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, program Kampus 



22 

 

 

mengajar ini merupakan salah satu bagian dari Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) yang diikuti oleh seluruh kampus 

Indonesia yang mempunyai tujuan memberdayakan mahasiswa 

untuk belajar dan meningkatkan kompetensi, keterampilan dan 

kreativitas serta inovasi diluar kampus selama satu semester  

(Putri & Nurafni, 2021)Program Kampus mengajar adalah 

salah satu bentuk program pelaksanaan dari Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) sebagai bentuk bantuan pengajaran 

terhadap guru di Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dalam rangka memberdayakan kreativitas 

mahasiswa dalam melakukan pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat 

mengambil disimpulkan bahwa pelaksanaan program Kampus 

mengajar adalah program yang diselenggarakan oleh Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, program Kampus mengajar ini 

merupakan salah satu bagian dari Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) yang diikuti oleh seluruh kampus Indonesia 

yang mempunyai tujuan memberdayakan mahasiswa untuk belajar 

dan meningkatkan kompetensi, keterampilan dan kreativitas serta 

inovasi diluar kampus selama satu semester.   
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2.1.2.2 Tujuan Pelaksanaan Kampus mengajar 

Menurut (Kemendikbud, 2021), Secara umum tujuan 

program Kampus mengajar adalah untuk memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa mempertajam kompetensi abad 21 (berpikir 

analitis, penyelesaian masalah, kepemimpinan, manajemen tim, 

inovasi dan komunikasi) melalui kegiatan pengembangan 

pembelajaran di sekolah penempatan. Program kampus mengajar 

menurut Kemendikbud (2022) mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1) Peningkatan pemerataan kualitas pendidikan dasar, dengan 

kualitas demikian maka akan tumbuh generasi penerus bangsa 

yang bisa bersaing sesuai dengan tuntutan zaman. 2) Peningkatan 

keterampilan kepemimpinan dan empati sosial mahasiswa untuk 

menghadapi perkembangan zaman. 3) Peningkatan kemauan 

literasi dan numerisasi pada siswa disatuan pendidikan dasar. 

Menurut (Fauzi et al., 2021)Program Kampus mengajar 

mempunyai tujuan untuk meningkatkan soft skills dan hard skills 

mahasiswa agar lebih siap dan relevan sesuai dengan zaman yang 

semakin maju seperti sekarang ini sebagai pemimpin yang 

mempunyai kepribadian unggul dan berkualitas. 

2.1.2.3 Manfaat Program Kampus mengajar 

Menurut (Kemendikbud, 2021) manfaat dari program 

Kampus mengajar bagi mahasiswa yaitu: 1) Peningkatan kualitas 

lulusan dalam hal pengalaman, keterampilan dan karakter.  
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2) Kesempatan menjadi agen perubahan untuk pendidikan 

Indonesia. 3) Menjadi mitra guru untuk mendampingi adaptasi 

teknologi, berinovasi dalam pembelajaran, pengembangan model 

pembelajaran literasi dan numerisasi. 4) Mengasah keterampilan, 

kepemimpinan dan empati sosial. 5) Mendapatkan konversi 20 

SKS. 6) Mendapatkan sertifikat kepesertaan Program Kampus 

mengajar. 7) Mendapatkan bantuan biaya hidup bulanan  

Rp. 1.200.000. 

2.1.2.4 Manfaat Program Kampus mengajar 

               Adapun manfaat kegiatan kampus mengajar diantaranya : 

1. Bagi mahasiswa, sebagai mengasah jiwa kepemimpinan, soft 

skills, dan karakter dalam berinovasi dan berkolaborasi 

dengan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

2. Bagi instansi pendidikan, setelah ke datangan kelompok 

kampus mengajar. Sekolah mendapatkan inovasi baru dengan 

pendekatan pemanfaatan fasilitas yang telah tersedia dalam 

menunjang pembelajaran. 

3. Bagi peserta didik, kelompok kampus mengajar dijadikan 

inspirasi dan motivasi belajar peserta didik untuk 

mengenalkan keragaman budaya nusantara, perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang dibawa mahasiswa. 

pengabdian yang dilakukan oleh tim / pengabdi boleh 

Disebutkan atau diberikan penjelasan secara singkat. 
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2.1.2.5 Indikator Program Kampus mengajar 

Variabel Program Kampus mengajar (X) diukur 

menggunakan indikator dari buku pegangan Kemendikbud Ristek 

(Kemendikbud, 2021)yang meliputi:  

1. Mengembangkan soft skill  

Program kampus mengajar meningkatkan soft skills 

mahasiswa sebagai calon guru, yakni perilaku interpersonal 

yang dibutuhkan dalam upaya pengembangan dan 

pengoptimalkan kinerja sehingga berpengaruh pada tingkat 

keberhasilan dan kesuksesan mahasiswa tersebut di masa 

depan. 

2. Mengembangkan problem solving 

Melibatkan permasalahan analisis dan pengakuan kerjasama 

perguruan tinggi dan masyarakat sebagai pusat pendidikan 

nilai 

3. Mengembangkan kreativitas 

kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, 

baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif berbeda 

dengan apa yang telah ada sebelumnya. 
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2.2. Penelitian Yang Relevan 

Tabel 2. 1 

 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul  

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1 Siburian dan 

Nurlaili 

Literasi ekonomi dan 

kegiatan program 

Kampus mengajar 

pada Kesiapan untuk 

menjadi guru  

Mahasiswa 

pendidikan ekonomi 

fakultas ekonomi dan 

bisnis Universitas 

Negeri Surabaya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

literasi ekonomi tidak berpengaruh 

terhadap kesiapan menjadi guru, 

program kampus mengajar 

berpengaruh  positif signifikan 

terhadap kesiapan menjadi guru, dan 

literasi ekonomi dan program 

kampus mengajar secara simultan 

berpengaruh terhadap kesiapan 

menjadi guru. 

2 Muflicha dan 

Susilowati 

(2024) 

Pengaruh Program 

Kampus mengajar 

terhadap Kesiapan 

Menjadi Guru 

Pada hasil pengujian hipotesis 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel kampus 

mengajar berpengaruh terhadap 

kesiapan mahasiswa menjadi guru. 

3 Rohman dkk 

(2022) 

Analisis Kesiapan 

Mengajar 

Mahasiswa Prodi 

PGMI melalui 

Program Pengayaan 

Keterampilan 

Mengajar 

Adapun hasil penelitian yang 

diperoleh adalah: (1) Program 

pengayaan keterampilan mengajar 

merupakan kegiatan tahunan yang 

selalu dilakukan guna 

mempersiapkan calon-calon 

pendidik yang handal. (2) Kegiatan 

ini dilakukan melalui tiga tahapan 

yaitu: kegiatan perencanaan yang 

berisi penetapan panitia 

penanggungjawab, Dosen 

pendamping lapangan, madrasah 

lokasi kegiatan, guru instruktur, serta 

konsep materi yang akan diajarkan. 

(3) Kegiatan pengayaan 

keterampilan mengajar berdampak 

kepada kesiapan mahasiswa dalam 

mengajar sebesar 57,5% sangat siap, 

22,5% cukup siap, dan 20% 

menyatakan siap.  

4 Oktarina dan 

Anggerina 

(2024) 

Persepsi Mahasiswa 

Program Kampus 

mengajar terhadap 

Minat Menjadi Guru 

Berdasarkan   temuan  

observasi dan  wawancara,  

ditemukan  bahwa  keenam  peserta  

memiliki  keinginan  yang  sama 



27 

 

 

pada Mahasiswa 

STKIP Agama 

Hindu Singaraja Bali 

untuk mengikuti Program Kampus 

mengajar karena mereka ingin 

mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman serta mendapatkan 

bantuanbiaya hidup (BBH). Mereka 

juga melaksanakan beberapa 

kegiatan  diantaranya  yakni  

kegiatan  literasi  dan  

numerasi.Program  Kampus  

Mengajar  ini  juga meningkatkan  

keterampilan  mahasiswa, terutama  

dalam  kompetensi  sosial,  

manajemen,  empati, penyelesaian   

masalah,   dan   kemandirian.   

Setelah   mengikuti   Program   

Kampus   Mengajar, mahasiswa 

lebih berminat menjadi guru. 

5 Anandha dan 

Susanto 

(2024) 

Pengaruh Program 

Kampus mengajar 

terhadap 

Pembentukan 

Kompetensi 

Pedagogik 

Mahasiswa Calon 

Guru 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

H1 diterima dan H0 ditolak yang 

artinya terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara program kampus 

mengajar terhadap pembentukan 

kompetensi pedagogik mahasiswa 

calon guru. 

6 Siahaan dkk 

(2023) 

Pengaruh Program 

Kampus mengajar 

Angkatan IV dalam 

Meningkatkan 

Kompetensi Literasi 

dan Kompetensi 

Numerasi Siswa 

SMP Terpadu Al-

Bukhari Muslim 

Medan Tahun Ajaran 

2022/2023 

Hasil  penelitian  menunjukkan  

bahwa:  (1)  Program  Kampus  

Mengajar berpengaruh  secara  

positif  dan  siginifikan  terhadap  

Kompetensi  Literasi  dengan  nilai  t 

hitung >  t tabel.  (4.142  >  

1.674) dan nilai signifikansi sebesar  

0,001 < 0,05; (2) Program Kampus 

mengajar berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap Kompetensi 

Numerasi dengan nilai t hitung >  t 

tabel. (4,555 >  1,674) dan nilai 

signifikansi sebesar  0,001 < 0,05 
7 Nufus (2023) Pengaruh Mengikuti 

Program Kampus 

mengajar terhadap 

Minat Menjadi Guru 

Pada Mahasiswa 

Pendidikan 

Matematika Untirta 

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  

terdapat pengaruh positif pengalaman   

program kampus mengajar terhadap   

minat menjadi guru pada mahasiswa 

Pendidikan Matematika Untirta yang 

ditunjukkan dengan koefisien regresi 

bernilai positif sebesar  0,561. Artinya  

setiap  ada  penambahan  satu  satuan  

variabel  pengalaman program kampus 
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mengajar, maka nilai variabel minat 

menjadi guru bertambah sebesar 0,561. 

Minat tersebut didukung oleh  faktor  

pengalaman  program  kampusmengajar,  

perasaan  dalam  mengajar,  perhatian  

terhadapkualitas  pendidikan,  cita-

cita,dan  lingkungan  keluarga.  

Sedangkan  yang  menghambat  

mahasiswa dalam menjadi guru 

kebanyakan dipengaruhi oleh faktor 

persepsi profesi dan kesejahteraan guru 

serta faktor teman pergaulan 

 

2.3 Kerangka Konseptual  

Fenomena yang diteliti dalam penelitian ini adalah kesiapan menjadi 

guru. Seharusnya mahasiswa yang konsentrasi pendidikannya diarahkan menjadi 

seorang guru sudah sepatutnya memiliki kesiapan baik itu sikap, pengetahuan, 

maupun keterampilan demi terciptanya siklus kerja yang baik. Namun faktanya 

tidak sedikit mahasiswa yang mengindikasikan kurangnya kesiapan calon guru 

khususnya pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan FKIP 

UMSU, padahal disisi lain output dari konsentrasi pendidikan yang ditempuh 

adalah menjadi seorang guru yang profesional. Persiapan bagi calon harus mampu 

menemukan dan mengembangkan faktor pendorong yang ada mulai dari 

pembelajaran pengembangan karir, pengalaman, gelar pengetahuan, pemahaman 

dan keterampilan, keterampilan umum dan kecerdasan emosional. 

Dalam pelaksanaan program Kampus mengajar mahasiswa diberikan 

bekal dan kesempatan untuk mengasah keterampilan mengajar dan non mengajar 

serta mempraktekannya secara langsung di sekolah penempatan. Mahasiswa 

peserta Kampus mengajar menjadi mitra guru yaitu berkolaborasi dengan 

Bapak/Ibu guru dalam rangka membantu proses pembelajaran agar berjalan secara 
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optimal dengan mengembangkan model dan strategi pembelajaran serta 

berinovasi secara kreatif untuk penguatan teknologi di sekolah penempatan. 

Dengan pengalaman yang didapatkan mahasiswa peserta Kampus mengajar 

diharapkan dapat meningkatkan kesiapan mahasiswa menjadi guru. Semakin 

tinggi pelaksanaan program Kampus mengajar maka kesiapan menjadi guru tinggi 

dan semakin rendah pelaksanaan program kampus mengajar maka kesiapan 

menjadi guru rendah.  

Diharapkan melalui program Kampus mengajar, mahasiswa dapat 

mengembangkan keterampilan-keterampilan mengajar melalui kegiatan seperti 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan refleksi. Selain itu, 

interaksi dengan guru dan siswa di sekolah diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan diri mahasiswa dan membentuk sikap profesional yang dibutuhkan 

dalam dunia pendidikan. Sehingga berdasarkan masalah tersebut diharapkan 

program merdeka belajar kampus merdeka dapat memberikan kemudahan kepada 

mahasiswa untuk bisa mengasah atau meningkatkan soft skill mereka yang dapat 

meningkatkan kesiapan menjadi guru. 

 

 

 

Gambar 2. 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

Program Kampus 

Mengajar 

( X ) 

 

Kesiapan 

Menjadi Guru  

( Y ) 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka yang menjadi hipotesis 

penelitian ini adalah : 

Ha : Terdapat pengaruh Program Program Kampus mengajar terhadap 

Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa FKIP UMSU. 

Ho :  Tidak ada pengaruh Program Kampus mengajar terhadap   Kesiapan 

Menjadi Guru Pada Mahasiswa FKIP UMSU. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Metode penetian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Metode asosiatif merupakan metode yang 

bermaksud untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengaruh antara variabel-

variabel melalui pengujian hipotesis. Pendekatan penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah asosiatif, karena adanya variabel-variabel yang akan 

ditelaah hubungannya serta tujuannya untuk menyajikan gambaran secara 

terstruktur, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta secara hubungan antar 

variabel yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh program kampus mengajar berpengaruh terhadap kesiapan menjadi guru 

pada mahasiswa pendidikan FKIP UMSU. 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Jl. Kapten Muchtar Basri 

No. 3, Glugur Darat II, Kota Medan 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian merupakan kegiatan dari seminar proposal sampai 

dengan selesai. Kegiatan ini dilakukan selama 2 bulan, dimulai sejak bulan 

September 2024 hingga November 2024. Agar waktu dalam penelitian 

mudah dipahami dengan jelas, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

33 
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Tabel 3. 1 

 Waktu Penelitian 

Uraian 

Kegiatan 
Februari 

Maret-

Agustus 
September Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengaju

an 

Judul 

                        

ACC 

judul 

                        

Penulisa

n 

Proposal 

                        

Bimbing

an 

Proposal 

                        

Seminar 

Proposal 

                        

Perbaika

n 

Proposal 

                        

Riset                          

Penulisa

n Skripsi 

                        

Bimbing

an 

Skripsi  

                        

Sidang 

Skripsi 

                        

 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2022). 

Berdasarkan pendapat tersebut, dalam penelitian ini populasi yang dimaksud 

adalah seluruh mahasiswa FKIP UMSU yang mengikuti program kampus 

mengajar angkatan 6 stambuk 2020 yang berjumlah 84 orang. 
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Tabel 3. 2 

 Daftar Populasi 

 

No Program Studi 
Angkatan 6 

Jumlah 
Semester 5 Semester 7 

1 Pendidikan Akuntansi 1 2 3 

2 Pendidikan Bahasa Inggris 3 4 7 

3 Pendidikan Bahasa Indonesia 6 3 9 

4 Pendidikan Matematika 7 4 11 

5 
Pendidikan Bimbingan 

Konseling 
- 3 3 

6 
Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 
1 - 1 

7 
Pendidikan Guru dan Sekolah 

Dasar 
22 28 50 

Total  84 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel menurut (Sugiyono, 2022) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan ukuran sampel 

merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam 

melaksanakan suatu penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. 

3.4 Definisi Operasional Variabel   

       Adapun penjelasan masing-masing variabel dan skala pengukuran yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 

 
No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Kesiapan 

Menjadi 

Guru (Y) 

Penguasaan diri setiap 

calon guru atas 

kemampuan (baik itu fisik, 

mental, penguasaan 

materi), bakat, serta sikap 

yang berhubungan dan 

selaras dengan kompetensi 

utama profesi guru 

1. Kompetensi Pendagogik 

2. Kompetensi Kepribadian 

3. Kompetensi Sosial 

4. Kompetensi Profesional 

Likert 

2 Program 

Kampus 

mengajar 

Bagian dari program 

Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka yang kegiatannya 

yaitu mengajar di Sekolah 

Dasar dan Sekolah 

Menengah Pertama berada 

dekat domisilinya di 

seluruh Indonesia yang 

termasuk wilayah 3T 

(Terdepan, Tertinggal, dan 

Terluar) 

1. Mengembangkan soft skill 

2. Mengembangkan problem 

solving  

3. Mengembangkan  

kreativitas 

 

Likert 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2022) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Instrumen 

penelitian digunakan sebagai alat pengumpulan data dan instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa daftar pertanyaan serta kuesioner 

yang disampaikan dan diberikan kepada masing-masing responden yang menjadi 

sampel dala penelitian. 
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Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, 

sehingga responden tinggal memberikan tanda checklist pada jawaban yang sudah 

tersedia sesuai dengan keadaan subjek. Jumlah pernyataan yang diberikan untuk 

variabel program kampus merdeka sebanyak 6 pernyataan dan 4 pernyataan untuk 

variabel kesiapan menjadi guru. Adapun layout kuesioner dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 

Layout Kuesioner 

 

Variabel Indikator 
No Item 

Pernyataan 

Kesiapan menjadi guru 

Kompetensi pendagogik 1 

Kompetensi kepribadian 2 

Kompetensi sosial 3 

Kompetensi professional 4 

Program Kampus 

mengajar 

Mengembangkan soft skill 5,6 

Mengembangkan problem solving  7,8 

Mengembangkan  kreativitas 9,10 

 

Pengukuran indikator variabel penelitian ini menggunakan skala likert, 

yaitu dengan menyusun pertanyaan atau pernyataan yang masing-masing item 

diberi range skore. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 

seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Dengan skala likert maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Skala Likert 

menggunakan lima tingkat jawaban sebagai berikut: 
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Tabel 3.5 

Instrumen Skala Likert 

 

No. Pertanyaan Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Kurang Setuju 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Kualitas Data 

3.6.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas ini dilakukan dengan tujuan menganalisis apakah 

item - item instrumen kuesioner (angket) yang disusun memang benar-

benar tepat untuk mengukur sah atau valid tidaknya sebuah variabel 

yang digunakan dalam penelitian. Untuk menguji validitas setiap 

pernyataan, maka menggunakan teknik korelasi Product Moment 

(Sahir, 2021).  

Untuk menentukan apakah suatu butir instrumen valid atau tidak 

valid adalah dengan melihat nilai probabilitas koefisien korelasinya. 

Uji signifikan dilakukan untuk membandingkan nilai rhitung dengan 

nilai rtabel. Jika nilai rhitung > rtabel (pada taraf signifikan 0,05) maka 

dinyatakan valid. Sebaliknya, jika nilai rhitung < rtabel (pada taraf 

signifikan 0,05) maka dinyatakan tidak valid. Adapun tingkat 

hubungan antara item pernyataan dengan variabel yang diukur dapat 

dilihat pada kriteria penilaian sebagai berikut :  
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0,00 – 0,20 : Validitas sangat rendah  

0,21 – 0,40 : Validitas rendah  

0,41 – 0,60  : Validitas cukup  

0,61 – 0,80  : Validitas tinggi  

0,81 – 1,00  : Validitas sangat tinggi 

3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji kekonsistenan 

jawaban responden. Biasanya semakin tinggi koefisien maka reliabilitas 

atau konsistensi jawaban responden tinggi. Untuk mengukur reliabilitas 

data penelitian yaitu dengan cara uji Cronbach’s Alpha (Sahir, 2021). 

Adapun kriteria dalam pengujian reliabilitas yaitu sebagai 

berikut :  

1. Jika nilai koefisien reliabilitas yakni Cronbach’s Alpha ≥ 0,60 maka 

reliabilitas dinyatakan reliabel (terpercaya). 

2. Jika nilai koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha ≤ 0,60 maka 

reliabilitas dinyatakan tidak reliabel (tidak terpercaya). 

3. Jika nilai koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha ≥ 0,80 maka 

reliabilitas dinyatakan sangat baik.(Ghozali, 2016). 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui hasil analisis regresi 

linear berganda yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini terbebas 

dari penyimpangan asumsi klasik. Adapun jenis uji asumsi klasik yang 

peneliti gunakan antara lain yaitu : 
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3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel  

yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Dalam penelitian ini untuk menguji normal tidaknya sampel 

dihitung dengan program SPSS versi 2023. Dengan uji one sample 

kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikasi 0,05. 

Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikasi lebih besar 

dari 0,05. 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk 

memastikan apakah di dalam sebuah model regresi ada 

interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas. Uji ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah pada suatu 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independent. (Ghozali, 2016). Uji multikolinearitas menyatakan 

bahwa variabel independen harus terbebas dari gejala 

multikolinearitas. Gejala multikolinearitas adalah gejala korelasi 

antar variabel independen. Gejala ini ditunjukan dengan korelasi 

yang signifikan antar variabel independen. Jika terjadi gejala 

multikolinearitas, salah satu langkah untuk memperbaiki model 

adalah dengan menghilangkan variabel dari model regresi.  
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Pada penelitian ini, untuk menguji multikolinearitas dapat 

dilihat dari nilai tolerance dan VIF yang dapat dihasilkan dengan 

menggunakan SPSS Versi 23, Adapun dasar pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut:  

1. Apabila nilai VIF > 10 atau jika tolerance value < 0.1 maka 

terjadi multikolinearitas.  

2. Apabila nilai VIF < 10 atau jika tolerance value > 0.1 maka tidak 

terjadi multikolinearitas.  

Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi 

diantara variabel bebas atau tidak terjadi multikolinearitas (antara 

nol dan satu) menunjukkan presentase pengaruh dari variable 

indepnden terhadap variabel dependen. 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

       Menurut (Ghozali, 2016). uji heteroskedastisitas bertujuan  

untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terdapat 

ketidaksamaan varian dan residual pada suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika varian dan residual suatu pengamatan 

kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas, Untuk melakukan uji 

heterokedastisitas dalam penelitian ini, digunakan grafik scatterplot 

melalui SPSS versi 23. Adapun dasar pengambilan keputusan uji 

heterokedastisitas adalah sebagai berikut:  

Dasar analisis uji heterokedastisitas adalah :  
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1. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit) maka mengidentifikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pula yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

3.6.3 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Dalam regresi linear sederhana ini didasarkan pada hubungan 

kausal antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen 

(Y). Adapun persamaan linear sederhananya sebagai berikut : 

Y =a+βX 

Keterangan : 

Y : Kesiapan Menjadi Guru 

a  : konstansa 

β : Koefisien regresi 

X : Program Kampus mengajar 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t. Uji parsial (uji-t) pada 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan 

masing-masing variabel independen dan variabel dependen (Ghozali, 2016) 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung > t tabel atau nilai 

sig < 0,05 maka hipotesis diterima dan sebaliknya jika t hitung < t tabel atau nilai 
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sig > 0,05 maka hipotesis ditolak pada taraf ơ = 5% 

3.6.5 Koefisien Determinasi (r2) 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase 

sambungan atau kontribusi pengaruh variabel program kampus merdeka 

terhadap kesiapan menjadi guru dengan rumus sebagai berikut : 

Kd = r2x100% 

Keterangan : 

Kd : Koefisien determinasi  

r2 : Koefisien korelasi 

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah :  

a. Jika Kd mendekati nol (0), maka pengaruh variabel terhadap dependen 

lemah. 

b. Jika Kd mendekati satu (1), maka pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen kuat 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Program Kampus 

mengajar Terhadap Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa FKIP UMSU. Untuk 

memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian maka data akan dideskripsikan 

berdasarkan urutan variabel. Deskripsi Hasil penelitian dimulai variabel Program 

Kampus mengajar (X), dan variabel Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa 

FKIP UMSU (Y).  

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui hasil 

angket yang disebarkan kepada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Angkatan 2020 yang berjumlah sebanyak 84 Mahasiswa.  

 

4.1.1 Temuan Uji Analisis Data 

4.1.2 Uji Instrumen Penelitian  

4.1.2.1  Uji Validitas 

Sebelum penelitian ini dilakukan terlebih dahulu peneliti 

melakukan uji validitas terhadap instrumen penelitian berupa kuesioner 

yang berjumlah 10 item yang terdiri dari 6 pertanyaan untuk variabel 

Program Kampus mengajar (X), dan 4 petanyaan untuk variabel  Kesiapan 

Menjadi Guru (Y). Uji validitas tersebut dilakukan kepada mahasiswa 

FKIP UMSU Stambuk 2020 sebanyak 84 orang. Pengujian ini 

menggunakan bantuan Sofwere SPSS versi 23 untuk menccari butir soal 
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yang valid. 

Uji validitas ini dilakukan dengan tujuan menganalisis apakah 

item-item instrumen kuesioner (angket) yang disusun memang benar-benar 

tepat untuk mengukur sah atau valid tidaknya sebuah variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Untuk menentukan apakah suatu butir 

instrumen valid atau tidak valid adalah dengan melihat nilai probabilitas 

koefisien korelasinya. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan 

nilai rhitung dengan nilai rtabel. Adapun kriteria dalam pengujian reliabilitas 

yaitu sebagai berikut :  

1) Apabila nilai rhitung > rtabel (pada taraf signifikan 0,05) maka validitas 

dinyatakan valid. 

2) Apabila nilai rhitung < rtabel (pada taraf signifikan 0,05) maka validitas 

dinyatakan tidak valid.  

Adapun tingkat hubungan antara item pernyataan dengan variabel 

yang diukur dapat dilihat pada kriteria penilaian sebagai berikut :  

0,00 – 0,20  : Validitas sangat rendah  

0,21 – 0,40  : Validitas rendah  

0,41 – 0,60   : Validitas cukup  

0,61 – 0,80      : Validitas tinggi  

0,81 – 1,00   :    Validitas sangat tinggi  

Dalam penelitian ini jumlah sampel sebanyak 84 orang (N=84) dan 

df = 84–2 = 82, pada signifikan 0,05 maka nilai rtabel sebesar 0,214. Adapun 

hasil uji validitas untuk setiap item pernyataan tiap variabel penelitian ini 
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dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.1 

Uji Validitas 

Variabel Item Rhitung Rtabel Sig (2-tailed) Keterangan 

Program 

Kampus 

Merdeka (X) 

1 0,526 0,214 0,000 Valid 

2 0,655 0,214 0,000 Valid 

3 0,798 0,214 0,000 Valid 

4 0,668 0,214 0,000 Valid 

5 0,541 0,214 0,000 Valid 

6 0,751 0,214 0,000 Valid 

Kesiapan 

Menjadi 

Guru (Y) 

1 0,860 0,214 0,000 Valid 

2 0,581 0,214 0,000 Valid 

3 0,745 0,214 0,000 Valid 

4 0,617 0,214 0,000 Valid 

Lampiran-1 Uji Validitas Instrumen Penelitian Angket 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas , dapat di katakan bahwa hasil uji validitas 

seluruh pertanyaan variabel x dan y itu lebih dari 0,214 sehingga dapat di katakan 

uji validitas ini cukup. Adapun hasil validitas ini adalah Total Corelation 

seluruhnya lebih besar dari 0.214 dan signifikan< 0,05. 

 

4.1.2.1.1 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji kekonsistenan jawaban 

responden. Adapun kriteria dalam pengujian reliabilitas yaitu, jika nilai 

koefisien reliabilitas yakni Cronbach’s Alpha ≥ 0,60 maka reliabilitas 
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dinyatakan reliabel (terpercaya), jika nilai koefisien reliabilitas Cronbach’s 

Alpha ≤ 0,60 maka reliabilitas dinyatakan tidak reliabel (tidak terpercaya). 

Adapun hasil uji reliabilitas untuk setiap variabel penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 4.2 

Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Batar Kritis Keterangan 

Program Kampus 

Merdeka (X) 
0,753 0,60 Reliabel 

Kesiapan Menjadi 

Guru (Y) 
0,714 0,60 Reliabel 

 Sumber : Data Penelitian (diolah) 2025 

   Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha variabel 

Program Kampus Merdeka (X) dan Kesiapan Menjadi Guru (Y) lebih besar 

dari 0,60 sehingga dapat dikatakan data telah reliabel (terpercaya) 

4.1.2.1     Uji Analisis Data 

4.1.2.2 Uji Normalitas  

4.1.2.3 Hasil Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi 

linear variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal 

atau tidak dengan melihat hasil berdasarkan Kolmogrov-Smirnov, jika sig 

> 0,05 dengan α = 5% berarti distribusi data normal, sebaliknya bila sig < 

0,05 dengan α = 5% berarti distribusi data tidak normal. Adapun hasil uji 

normalitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.3   

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized    

Residual 

N 84 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,09404696 

Most Extreme Differences Absolute ,51 

Positive ,51 

Negative -,048 

Test Statistic ,105 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,0200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai Sig (2-tailed) adalah 0,200 

yang berarti lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan variabel berdistribusi 

normal. 

4.1.2.2.1 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk mengetahui 

ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Infltion 

Factor) dan tolerance value. Jika VIF > 10 dan tolerance value < 0,10 maka terjadi 

multikolinearitas, sebaliknya jika VIF < 10 dan tolerance value > 0,10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas. Berikut merupakan tabel hasil pengujiannya. 

 

 

 



49 

 

 

Tabel 4.4 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 K.Mengajar ,940 1,059 

a. Dependent Variable: Minat menjadi guru  

   

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel independen yaitu 

kampus mengajar  memiliki nilai yang sama yaitu VIF 1,059 < 10 dan nilai 

tolerance value 0,940 > 0,10. Dengan demikian dapat dikatakan variabel kampus 

mengajar dan  kesiapan menjadi guru  tidak terjadi multikolinearitas, sehingga 

data penelitian ini layak untuk dipakai. 

- Uji Heterokedastisitas 

Gambar 4. 1 

Uji Heterokedastisitas 

 

 

 
 

Sumber: Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 23 Dari hasil 

Dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas, titik menyebar di atas dan 
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di bawah angka nol. Titik-titik yang ada juga tidak membentuk pola tertentu. Ini 

mengindikasikan bahwa model regresi dalam penelitian ini terbebas dari 

heterokedastisitas dan memenuhi asumsi regresi linear sederhana. 

4.1.3.1 Regresi Linear Sederhana 

Dalam regresi linier sederhana ini didasarkan pada hubungan kausal antara 

satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). 

Tabel 4.5 

  Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,873 1,964  5,026 ,000 

Program Kampus 

mengajar 

,307 ,072 ,517 4,256 ,000 

a. Dependent Variable: Kesiapan Menjadi Guru 

 

Berdasarkan tabel regresi linear sederhana pada gambar :  

Nilai konstanta (a) = 9,873 

Koefisien regresi variabel X (b) = 0,307 

Persamaan regresi : Y = a +bx 

Y = 9,873 + 0,307 x 82 

Hitung : 

Y = 9,873 + 25,174 = 35,047 

Jadi , nilai Y (kesiapan menjadi guru) diperkirakan sebesar 35,047 untuk 

seseorang yang memiliki skor 82 pada program kampus mengajar. 

 

Keterangan : 
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a) Konstanta sebesar 9,873 menyatakan bahwa apabila tidak ada 

variabel bebas yaitu program kampus mengajar maka nilai variabel 

terikat yaitu kesiapan menjadi guru adalah sebesar 9,873 

b) Program Kampus mengajar arah hubungan yang positif sebesar 

0,303 dengan asumsi setiap kenaikan variabel Program Kampus 

mengajar sebesar 100% akan menyebabkan kenaikan pada variabel 

Kesiapan Menjadi Guru  sebesar 30,7% dan sebaliknya, penurunan 

variabel program kampus merdeka sebesar 100% menyebabkan 

penurunan pada variabel pada variabel Kesiapan Menjadi Guru  

sebesar 30,7%. 

4.1.3.2   Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial ( Uji T) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria pengujiannya yaitu, 

jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan antara variabel bebas dan terikat. Jika thitung < ttabel, 

maka Ho diterima dan Ha ditolak, menunjukkan tidak adanya pengaruh 

signifikan antara variabel bebas dan terikat. Dalam penelitian ini jumlah 

sampel sebanyak 84 orang (N=84) dan df = 84 – 2 = 82, pada signifikan 

0,05 maka nilai ttabel sebesar 1,867 Berdasarkan tabel di atas dapat 

disimpulkan uji hipotesis secara parsial dari masing-masing variabel 

independen adalah pengaruh program kampus merdeka (X) terhadap 

kesiapan menjadi guru (Y). Hasil tabel menunjukkan variabel kampus 
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merdeka mempunyai nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 

4,256 > t tabel 1,663. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima dan Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa program kampus 

merdeka berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan menjadi 

guru. 

Adapun hasil perhitungan uji parsial penelitian ini adalah sebagai 

berikut.Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah : 

Tabel 4.6 

Uji Parsial/ttest 

                Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,873 1,964  5,026 ,000 

Program Kampus 

mengajar 

,307 ,072 ,517 4,256 ,000 

a. Dependent Variable: Kesiapan Menjadi Guru 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan uji hipotesis secara parsial dari 

masing-masing variabel independen adalah pengaruh program kampus merdeka 

(X) terhadap kesiapan menjadi guru  (Y) Hasil tabel menunjukkan variabel 

kampus merdeka mempunyai nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 

9,873 > ttabel 1,867. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa program kampus merdeka 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan menjadi guru. 

 

 

4.1.3. 3 Koefisien Determinasi (R2) 
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  Uji koefisien determinasi (R2) ini berfungsi untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu 

dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, 

koefisien determinasi dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui 

sejauh mana kontribusi atau persentase variabel kampus merdeka terhadap 

Kesiapan Menjadi Guru, dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.7.  

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,827a ,760 ,517 ,456 

a. Predictors: (Constant), Program Kampus mengajar 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R-Square yang 

diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,760 yang berarti 76% variabel 

terikat yaitu Kesiapan Menjadi Guru (Y) dapat dipengaruhi oleh variabel 

bebas yaitu Program Kampus Merdeka (X). Sedangkan sisanya sebesar 

24% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, 

seperti faktor pengalaman, pembelajaran, pengembangan karir, dan 

keterampilan umum. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian  

 

Penelitian ini berupaya memberikan pemahaman mendalam terkait 

pengaruh Program Kampus Merdeka  terhadap Kesiapan menjadi Guru Pada 

Mahasiswa FKIP UMSU  dan memaparkan relevansi hasil dengan konsep-

konsep teoritis. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari 

pengisian angket dengan jumlah sampel sebanyak 84 Mahasiswa UMSU dan 
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kemudian angket tersebut diuji untuk mendapatkan hasil.  

Berdasarkan pengujian statistik menunjukkan bahwa Program Kampus 

Mengajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan mahasiswa FKIP 

UMSU menjadi guru dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 yang berarti Ha 

diterima dan Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa program kampus merdeka 

secara persial berpengaruh  terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa FKIP 

UMSU. 

Hasil penelitian antara program kampus merdeka terhadap kesiapan 

menjadi guru diperoleh nilai thitung 9,873 > ttabel 1,867. Berdasarkan nilai tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, hal ini menunjukkan 

bahwa program kampus merdeka berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kesiapan Menjadi Guru. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Harlanu 

et al., 2023) yang menyatakan bahwa program MBKM berpengaruh terhadap 

motivasi belajar. 

Melalui program MBKM khusunya kampus mengajar mahasiswa FKIP 

UMSU dapat mengembangkan diri, sehingga mereka memiliki rasa percaya diri 

dan keterampilan yang meningkat. Selain itu Program MBKM dapat membentuk 

sikap peduli mahasiswa terhadap lingkungan sekitar, meningkatkan soft skills dan 

hard skills, membangun kepribadian unggul dan siap terjun ke dunia kerja, 

mengembangkan passion mereka, Program MBKM dapat membantu mahasiswa 

memperluas jaringan dan koneksi serta dapat membantu mahasiswa 

mengeksplorasi di luar bidang studi mereka. 

Kebijakan Merdeka Belajar–Kampus Merdeka (MBKM) merupakan salah 
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satu kebijakan Kemendikbud dengan memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk mengasah kemampuan sesuai bakat dan minat dengan terjun langsung ke 

dunia kerja sebagai persiapan karier masa depan. Selain itu kebijakan Merdeka 

Belajar – Kampus Merdeka bertujuan untuk meningkatkan kompetensi lulusan, 

baik soft skills maupun hard skills, agar lebih relevan dan siap dengan kebutuhan 

zaman.  

Program ini sebagai salah satu upaya pemerintah menyiapkan lulusan 

sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian. Kebijakan 

MBKM memberikan kebebasan bagi mahasiswa untuk menentukan pilihannya 

dalam kegiatan MBKM. Mahasiswa dapat bebas memilih program MBKM yang 

diminatinya tanpa ada paksaan dari instansi pendidikan. Sehingga bentuk MBKM 

sangat mempengaruhi motivasi mahasiwa dalam melaksanakan kegiatan 

perkuliahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V  
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KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan judul penelitian "Pengaruh Program Kampus mengajar terhadap 

Kesiapan Menjadi Guru pada Mahasiswa FKIP UMSU"  dapat disimpulkan 

bahwa; Program Kampus Mengajar Memiliki Pengaruh Yang Signifikan Terhadap 

Kesiapan Mahasiswa FKIP UMSU Dalam Menjadi Guru. Program Ini 

Memberikan Pengalaman Berharga Bagi Mahasiswa Dalam Mengembangkan 

Kompetensi Pedagogik, Profesional, Dan Kepribadian Yang Diperlukan Untuk 

Menjadi Seorang Guru Yang Profesional. Melalui Program Kampus Mengajar, 

Mahasiswa Memiliki Kesempatan Untuk Terjun Langsung Ke Dalam Lingkungan 

Sekolah, Berinteraksi Dengan Siswa Dan Guru, Serta Mengaplikasikan 

Pengetahuan Dan Keterampilan Yang Telah Mereka Peroleh Di Bangku Kuliah. 

Hasil angket yang menunjukkan adanya korelasi positif antara partisipasi 

dalam program kampus mengajar dan peningkatan kesiapan menjadi guru 

mendukung hipotesis penelitian. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kampus 

• Meningkatkan sosialisasi dan informasi mengenai program kampus 

mengajar kepada seluruh mahasiswa FKIP UMSU, sehingga lebih banyak 

mahasiswa yang tertarik dan berpartisipasi dalam program ini. 



57 

 

 

• Memperkuat kerjasama dengan sekolah-sekolah mitra untuk memastikan 

ketersediaan tempat bagi mahasiswa yang ingin mengikuti program 

kampus mengajar. 

• Mengintegrasikan program kampus mengajar ke dalam kurikulum FKIP 

UMSU, sehingga mahasiswa dapat memperoleh pengakuan akademik atas 

partisipasi mereka dalam program ini. 

• Mengevaluasi secara berkala pelaksanaan program kampus mengajar 

untuk mengidentifikasi kelemahan dan area perbaikan, sehingga program 

ini dapat terus ditingkatkan kualitasnya. 

2. Dosen 

• Mendukung dan memotivasi mahasiswa untuk mengikuti program kampus 

mengajar, serta memberikan bimbingan dan arahan yang diperlukan 

selama mahasiswa mengikuti program ini. 

• Mengembangkan materi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dan 

tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa selama mengikuti program 

Kampus mengajar. 

• Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas program kampus 

mengajar dalam meningkatkan kesiapan mahasiswa menjadi guru. 

3. Mahasiswa 

• Aktif mencari informasi mengenai program kampus mengajar dan 

mempersiapkan diri dengan baik sebelum mengikuti program ini. 
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• Memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh program kampus mengajar 

untuk mengembangkan kompetensi dan pengalaman yang diperlukan 

untuk menjadi seorang guru yang profesional. 

• Berani mencoba dan mengambil tantangan selama mengikuti program 

kampus mengajar, serta belajar dari pengalaman yang didapatkan. 

• Berbagi pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti 

program kampus mengajar dengan teman-teman mahasiswa lainnya. 

4. Calon Penelitian Selanjutnya 

• Meneliti lebih dalam mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kesiapan mahasiswa menjadi guru, selain program kampus mengajar. 

• Membandingkan efektivitas program kampus mengajar dengan program-

program lain yang bertujuan untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa 

menjadi guru. 

• Melakukan penelitian longitudinal untuk mengetahui dampak jangka 

panjang dari program kampus mengajar terhadap karir mahasiswa sebagai 

guru. 

Saran-saran ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

program Kampus mengajar dan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. 
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Lampiran 1. Kuesioner 

 

PENGARUH PROGRAM KAMPUS MENGAJAR TERHADAP 

KESIAPAN MENJADI GURU PADA MAHASISWA  

FKIP UMSU 

 
A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : ………………………….. (boleh tidak diisi) 

Usia  : …………………………… 

Jenis Kelamin : (   ) Pria  (   ) Wanita 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Beri jawaban atas pernyataan berikut ini sesuai dengan pendapat anda. 

2. Keterangan dari singkatan jawaban adalah: 

SS    : Sangat Setuju 

S      : Setuju 

KS   : Kurang Setuju 

TS   : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

A. Program Kampus Merdeka 

No PERNYATAAN SS S KS TS STS 
Mengembangkan soft skill 

1 Selama program Kampus mengajar, 

saya merencanakan imodel dan 

metode pembelajaran sebelum proses 

belajar mengajar 

     

2 Saya berkolaborasi dengan guru 

pamong untuk mempersiapkan media 

pembelajaran 

     

Mengembangkan problem solving  

3 Saya dan rekan Kampus mengajar 

memberikan inovasi pembelajaran di 

sekolah mitra dengan menggunakan 

tekhnologi 

     

4 Saya memberikan bantuan 

administrasi selama program Kampus 

mengajar 

     

Mengembangkan  kreativitas 

5 Saya berkolaborasi dengan guru      
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pamong dalam hal penyusunan bahan 

ajar dan evaluasi bahan ajar 

6 Saya memberikan bantuan adaptasi 

teknologi kepada siswa 
     

 

B. Minat Menjadi Guru 

No PERNYATAAN SS S KS TS STS 
Kompetensi Pendagogik 

1 Saya mampu menyusun rancangan 

pembelajaran seperti RPP, silabus, dan 

penilaian serta evaluasi hasil belajar 

     

Kompetensi Kepribadian 

2 Saya memiliki kualitas, nilai, dan 

sikap sebagai guru sehingga 

pengajaranyang dilakukan akan 

menjadi efektif 

     

Kompetensi Sosial 

3 Saya sadar budaya, dan membina 

hubungan yang positif berkomunikasi 

dan berinteraksi secara efektif dan 

efisien dengan masyarakat secara 

umum 

     

Kompetensi Profesional 

4 Saya mampu mengikuti  

perkembangan penelitian pendidikan 

sehingga penguasaan materi ajar 

secara luas dan mendalam 
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Lampiran 2. Data Mahasiswa FKIP UMSU yang ikut program kampus 

mengajar 
 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Stambuk Jurusan 

1 
Naia Ananda 

Nasution 
Perempuan 2020 Pendidikan Matematika 

2 Atika Perempuan 2020 
Pendidikan Guru dan Sekolah 

Dasar 

3 Silvi Fitria Daulay Perempuan 2020 Pendidikan Bahasa Inggris 

4 Anisah Zharifah Perempuan 2020 Pendidikan Akuntansi 

5 Halida br Tanjung Perempuan 2020 Pendidikan Akuntansi 

6 
Tria Ermayani 

Suwardi 
Perempuan 2020 Pendidikan Matematika 

7 Wahyuni Perempuan 2020 Pendidikan Matematika 

8 Desi Fitria Perempuan 2020 Pendidikan Matematika 

9 Putri Amelia Lubis Perempuan 2020 Pendidikan Matematika 

10 Alika Larasati Perempuan 2020 Pendidikan Bahasa Inggris 

11 Nasyiwa ramadhini Perempuan 2020 Pendidikan Bimbingan Konseling 

12 Raihan Amalia Putri Perempuan 2020 
Pendidikan Guru dan Sekolah 

Dasar 

13 Aksha Mulyani Perempuan 2020 
Pendidikan Guru dan Sekolah 

Dasar 

14 Raihan Amalia Putri Perempuan 2020 
Pendidikan Guru dan Sekolah 

Dasar 

15 Melia shafira siregar Perempuan 2020 Pendidikan Matematika 

16 
Rida alfiani 

Simanjuntak 
Perempuan 2020 Pendidikan Matematika 

17 Rizky Sundari putri Perempuan 2020 Pendidikan Matematika 

18 
Suci Rahmadani 
Chaniago 

Perempuan 2020 Pendidikan Matematika 

19 Sylvi Agustin Perempuan 2020 Pendidikan Matematika 

20 Yayang Yasinta Perempuan 2020 Pendidikan Matematika 
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21 Ainun Damanik Perempuan 2020 Pendidikan Bimbingan Konseling 

22 Putri Neva Octavia Perempuan 2020 Pendidikan Bimbingan Konseling 

23 M David Kurniawan Laki - laki 2020 Pendidikan Bimbingan Konseling 

24 Dearni anggi Perempuan 2020 Pendidikan Bimbingan Konseling 

25 Nasyiwa ramadhini Perempuan 2020 Pendidikan Bimbingan Konseling 

26 Inggrit Sabrina Perempuan 2020 Pendidikan Bimbingan Konseling 

27 Silvi Fitria Daulay Perempuan 2020 Pendidikan Bahasa Inggris 

28 Elviyani Perempuan 2020 
Pendidikan Guru dan Sekolah 

Dasar 

29 Muflih lubis Laki - laki 2020 
Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

30 Yulia Inasha Perempuan 2020 Pendidikan Matematika 

31 Irma Amalia Perempuan 2020 
Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

32 Sri Anjani Perempuan 2020 
Pendidikan Guru dan Sekolah 

Dasar 

33 
Noviza Wardhana 

Gultom 
Perempuan 2020 

Pendidikan Guru dan Sekolah 

Dasar 

34 Rani Juwita Perempuan 2020 
Pendidikan Guru dan Sekolah 

Dasar 
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Lampiran 3. Data Mahasiswa FKIP UMSU yang ikut program kampus 

mengajar 

No Nama 

 Program Kampus 

mengajar (X) 

Kesiapan Menjadi 

Guru ( Y ) 

Total Kategori Total Kategori 

1.  Silvi Fitria Daulay 28 Tinggi 17 Rendah 

2.  Halida br Tanjung 26 Sedang 19 Tinggi 

3.  Putri Amelia Lubis 26 Sedang 17 Rendah 

4.  Rida Alfiani Simanjuntak 25 Rendah 17 Rendah 

5.  Suci Rahmadi Caniago 28 Tinggi 18 Sedang 

6.  Yayang Yasinta 28 Tinggi 18 Sedang 

7.  Inggrit Sabrina 27 Sedang 20 Sangat Tinggi 

8.  Rani Juwita 29 Tinggi 18 Sedang 

9.  Annisa zharifah 28 Tinggi 17 Rendah 

10.  Aksha Mulyani 28 Tinggi 19 Tinggi 

11.  Irma Amalia 28 Tinggi 18 Sedang 

12.  Melia Syafira siregar 26 Sedang 20 Sangat Tinggi 

13.  Yulia Inasha 26 Sedang 17 Rendah 

14.  Elviyani 26 
Sedang 16 

Sangat 
Rendah 

15.  Noviza Wardhana 24 Rendah 18 Sedang 

16.  Husna Ayudia Salsabila 28 
Tinggi 16 

Sangat 
Rendah 

17.  Putry Cecilia 26 
Sedang 16 

Sangat 
Rendah 

18.  Adinda Ramadhani 26 Sedang 17 Rendah 

19.  Azrina Wulandari 27 Sedang 18 Sedang 

20.  Dilla eka putri 23 
Sangat 
Rendah 20 Sangat Tinggi 

21.  Heny Wulan Sari 28 Tinggi 17 Rendah 

22.  Mulyana Mei Fani 28 Tinggi 18 Sedang 

23.  Nadia Wulandari 24 Rendah 19 Tinggi 

24.  Putri Aulia Oktaviansyah 30 
Sangat 
Tinggi 20 Sangat Tinggi 

25.  Saly Amanda 30 
Sangat 
Tinggi 20 Sangat Tinggi 

26.  Silvani Putri 30 
Sangat 
Tinggi 20 Sangat Tinggi 

27.  Heny Ristianty 25 Rendah 17 Rendah 

28.  Juwita 24 Rendah 17 Rendah 

29.  Lukas Hariyono 23 
Sangat 
Rendah 18 Sedang 
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30.  Nala Putri Deli 27 Sedang 18 Sedang 

31.  Niken Puspa Asoka 27 Sedang 17 Rendah 

32.  Suasana sabila 27 Sedang 18 Sedang 

33.  Yashilfa Dwi candras rani 26 Sedang 18 Sedang 

34.  Adek Kesuma ningrum 26 Sedang 18 Sedang 

35.  Aidha auliyana sari 26 Sedang 19 Tinggi 

36.  Aisya 28 Tinggi 18 Sedang 

37.  Annisya a. alafanta 28 Tinggi 18 Sedang 

38.  Dernika putri 27 Sedang 18 Sedang 

39.  Cindi Atika Dewi 27 Sedang 18 Sedang 

40.  Dewi auriyanti Rangkuti 27 Sedang 18 Sedang 

41.  Dinda Utami 27 Sedang 18 Sedang 

42.  Fahmi Aliya 27 Sedang 19 Tinggi 

43.  Rizky Sundari Putri 26 Sedang 17 Rendah 

44.  Sylvi Agustin 27 Sedang 19 Tinggi 

45.  Alvina Purwanti 25 Rendah 17 Rendah 

46.  Ziana Zahra Fadilah 27 Sedang 18 Sedang 

47.  Yuli Amalia Hutajulu 24 Rendah 17 Rendah 

48.  Wardah Nurfadhilla 26 Sedang 18 Sedang 

49.  Utami Nurul Huda 27 Sedang 18 Sedang 

50.  Ulha Aulia Affandi 25 Rendah 17 Rendah 

51.  Nur khoiroh 27 Sedang 19 Tinggi 

52.  Nurdianty fadilla 27 Sedang 18 Sedang 

53.  Putri nurjannah 28 Tinggi 18 Sedang 

54.  Raihan amalia putri 26 
Sedang 16 

Sangat 
Rendah 

55.  Enny Suprianti 26 Sedang 17 Rendah 

56.  Rainy adhelia nasution 25 Rendah 17 Rendah 

57.  Eva melianti 26 Sedang 17 Rendah 

58.  Fadillah az zahra 26 
Sedang 15 

Sangat 
Rendah 

59.  Fahrani Afriansyah 25 Rendah 18 Sedang 

60.  
Redintha naiaka br 

sembiring 
26 

Sedang 17 Rendah 

61.  Fanisha ayla Rahma 27 Sedang 20 Sangat Tinggi 

62.  Fitriani 29 Tinggi 20 Sangat Tinggi 

63.  Roynoaldy ginting 28 Tinggi 19 Tinggi 

64.  Nur Balqis Humaira 30 
Sangat 
Tinggi 19 Tinggi 

65.  Nining Nurdiana 28 Tinggi 19 Tinggi 

66.  Nabilla Aprilia s 30 
Sangat 
Tinggi 18 Sedang 
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67.  Sekar ajeng wulan ningsih 30 
Sangat 
Tinggi 20 Sangat Tinggi 

68.  Muti indah sari 28 Tinggi 20 Sangat Tinggi 

69.  Mustika Natasya Tambunan 28 Tinggi 17 Rendah 

70.  Silvi anggraeni br sitepu 28 Tinggi 20 Sangat Tinggi 

71.  Muhammad rizki 28 Tinggi 19 Tinggi 

72.  Sri anjani 28 Tinggi 20 Sangat Tinggi 

73.  Mita Felisa 28 Tinggi 20 Sangat Tinggi 

74.  Syabila salwa 28 Tinggi 18 Sedang 

75.  Mhd Azlan 28 Tinggi 20 Sangat Tinggi 

76.  Mazvira sari 30 
Sangat 
Tinggi 19 Tinggi 

77.  Lia Rahayu 28 Tinggi 19 Tinggi 

78.  Lestari Wulandari 29 Tinggi 19 Tinggi 

79.  Khayla anatasya 29 Tinggi 19 Tinggi 

80.  Juliani syahputri 28 Tinggi 20 Sangat Tinggi 

81.  Indah Aulia Putri Harahap 30 
Sangat 
Tinggi 18 Sedang 

82.  Ila Nurhidayah Nasution 29 Tinggi 19 Tinggi 

83.  
Gema Mega middo air 

Simanjuntak 
30 

Sangat 
Tinggi 20 Sangat Tinggi 

84.  Irma Amalia 29 Tinggi 17 Rendah 
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Lampiran 4. Data Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Data Pribadi 

Nama    : Muthia Faridah Marbun 

NPM    : 2002070008 

Tempat/Tanggal Lahir  : Medan, 05 September 2001 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Alamat    : Jl. CIKAMPEK No.7 BELAWAN II 

 

Data Orang Tua 

Nama Ayah   : Muhammad Ilyas Marbun, S.E 

Nama Ibu   : Elizar,S.Pd 

Alamat    : Jl. CIKAMPEK No.7 BELAWAN II 

 

Pendidikan Formal 

1. SDN.060968 Tamat 2013 

2. SMP Negeri 39 Medan Tamat 2016 

3. SMK Negeri 13 Medan Tamat 2019 

4.    Tahun 2020 s/d 2024 tercatat sebagai Mahasiswa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan 

Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

       Medan,      April 2025 

 

 

 

 

 

Muthia Faridah Marbun 
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Lampiran 5 From K1 (Pengajuan Judul) 
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Lampiran 6 From K2  
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Lampiran 7 From K3 
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Lampiran 8 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 9 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 10 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 11 Surat Izin Riset 
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Lampiran 12 Surat Permohonan  Izin Riset 

 

 
 

 

 

 



79 

 

 

Lampiran 13 Surat Balasan Riset 
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Lampiran 14 Surat Pernyataan Keaslian 
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Lampiran 15 Turnitin 
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